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ABSTRAK

Tujuan dari penelitian ini adalah perbandingan kadar aspal ditisiksi dan perbandingan

kadar pori darfiller sebelum dan sesudakiraksi, pada campuraAsphalt concrete-wearing

coarse (AC-WC) bergradasi kasar sesuai dengan speksifikasi 2010 revisi 2. Metode yang
digunakan pada penelitian ini dengan aataaks menggunakan alaentrifuge extractor pada

tiga benda uji yaitu benda uji yang berasal dari AMP, campuran aspal yg berasal dari belakang
mesin Asphalt Finisher dan hasil pemadatan yang diambil menggunaRaredrill dengan
menggunakan pelarut bensin. Penelitian ini meliputi pengujian kadar aspal, analisa berat jenis
dan penyerapan Air sebelum dan sesullkihaksi.Berdasarkan hasil penelitian Persentase
hasil ekstraks kadar aspal dari ke 6 benda uji dari masing-masing sampel didapat nilai rata-
rata yaitu dari AMP finisher,dancoredrill adalah 5,51%, 5,46%, 5,34%. Dengan deviasi rata-
rata sebesar 0,12 % dari kadar aspal JMF 5,56%. Kadar pori seltalaksi mengalami
penurunan dari nilai kadar pori JMF benda uji AMPnisher,dan coredrill adalah 1,062%
0,823%, 0,878%, dengan nilai rata — rata devisiasi sebesar 0,273 %. Dengan nilai rata-rata
kadar pori untuk benda uji AMP finisher,dan coredrill adalah 0.673%0,667%, 0,602%
dengan nilai rata — rata devisiasi sebesar 0,273 %. Darfil@aisetelahektraks mengalami
peningkatan dari nilaffiller pada JMF dengan nilai rata-rata deviasi sebesar 1,07 %.
Berdasarkan hasil penelitian bahwa perbandingadar aspal hasilekstrakss dengan
menggunakan pelarut bensin, dapat disimpulkan bahwa kadar aspal (KA): KA JMF < KA
AMP < KA Saat penghamparan < KA Haslbre, Nilai kadar Pori (KP) hasil ekstraksi
sebagai berikut: KP JMF < KP AMP < KP Saat penghamparan < KP Etasil dan Kadar

filler menjadi bertambah setelah @kstraks . Ini membuktikan bahwa aspal masih meresap
kedalam pori, dan tidak semuanyaekstraks secara sempurna. Berdasarkan kesimpulan
diatas penulis menyarankan untuk menggunakan pelarut yang mempunyai oktan lebih tinggi.

Kata kunci: Ektraksi, Kadar aspal, Kadar Pori.

1. PENDAHULUAN

Berdasarkan Surat Edaran Direktorat Jenderal Bina Marga No.17/SE/Db/2012 tanggal 21 November 2012
perihal penyampaian buku dokumen pengadaan pekerjaan fisik spesifikasi umum 2010 (revisi 2) untuk
pekerjaan konstruksi (pemborongan) jalan dan jembatan. Terdapat perbedaan mendasar antara spesifikasi
umum tahun 2006 dengan spesifikasi umum tahun 2010 revisi 2 (dua) tersebut yaitu pada poin dasar
pembayaran dan menjelaskan mengenai benda uji bas# drill) tidak boleh digunakan untuk pengujian
ektraksi. Uji ektraks harus dilakukan menggunakan benda uji campuran beraspal gembur yang diambil di
belakang mesin penghampar dan setelah dilakukan ekstraksi kadar aspal terjadi kehilangan kadar aspal
(kadar aspal dilapangan tidak sesuai atau kurang dari kadar aspal JMF, akibatnya menjadi permasalahan
dalam pengujian kadar aspal. Bensin yaitu campuran berbagai hidrokarbon yang diperoleh melalui proses
destilasi/pengilangan dari minyak mentdryde Qil). Pada penelitian ini penulis menggunakan bensin
sebagai pelarugkstraks kadar aspal karena bensin mudah ditemukan dilapangan sehingga memudahkan
dalam melaksanakan pengektraksian. Untuk penelitian ini, penulis akan mekicakisi campuran aspal
(AC-WC) gradasi kasar, dengan menggunakan agregat yang beragabdarSolok - Sumatera Barat.
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Lapis Aspal Beton

Menurut spesifikasi campuran beraspal Direktorat Jenderal Bina Marga edisi desember 2006 maupun edisi
november 2010, Laston (AC) terdiri dari tiga macam campuran, Laston Lapis Aus (AC-WC), Laston Lapis
Pengikat (AC-BC) dan Laston Lapis Pondasi (AC-Base) dengan ukuran maksimum agregat masing-masing
campuran adalah 19 mm,25,4 mm,3,75 mm. Ketentuan mengenai sifat-sifat dari campuran Laston (AC) aspal
Pen 60/70 menggunakan spesifikasi umum Bina Marga edisi november 2010 dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel. 1 Ketentuan Sifat-Sifat Campuran Laston ( AC ) (BM,2010 Revisi 2).

R - Laston
Sifat-sifat Campuran Lapis Aus__| Lapis Antara | Pondasi
Halus | Kasar | Halus | Kasar | Halus | Kasar
Kadar aspal efektif (%) Min 5.1 a3 4.3 4.0 4.0 3.5
Penyerapan aspal (%) Maks. 1.2 ©
Jumlah tumbukan per bidang 75 | 112
Min. 3.0
Rongga dalam campuran (%) @ Ma'!'(‘s_ 0
Rongga dalam Agregat (VMA) (%) Min. 15 [ 14 13
Rongga Terisi Aspal (%) Min. 65 | 63 s0
tabilita () Min. 800 1 soo{ “)
(mm) Min. 3 a.5
Quotient (kg/mm) Min. 250 300

Stabilitas Marshall Sisa (%) setelah | Min. %0
perendaman selama 24 jam, 60 °C
Rongga dalam campuran (%) pada Min. >
Kepadatan membal (refusal)

Agregat

Agregat adalah bahan penyusun utama dalam perkerasan jalan. Mutu dari agregat akan sangat menentukan
mutu dari perkerasan yang akan dihasilkan. Pengawasan terhadap mutu agregat dapat dilakukan dengan
pengujian di laboratorium. Ketentuan agregat kasar dan halus spesifikasi umum Bina Marga 2010 revisi
dapat dilihat pada Tabel 2 dan Tabel 3.

Tabel 2 Ketentuan Agregat Kasar (BM, 2010 revisi 2)

Pengujian Standar Nilai

Kekekalan b terhadap la natrium SNI 3407:2008 Maks.12 %
dan sulfat
Abrasi dengan | Campuran AC bergradasi kasar Maks. 30%
mesin Los Semua jenis campuran aspal SNI2417:2008 Makes. 4095
A e 1 D bergradasi lainnya _
K regat terhadap aspal SNI12439:2011 Min. 95 %

._ " N DoT’s ©5/90 »

| A laritas (ke n dari permukaan <10 em) | Pennsylvania 0579

A itas (kedal dari per = 10 cm) Test Method, 80/75 »

PTM No.621

ASTM D4791 Maks. 10 %
Per!

SNI 03 4142 I996 Maks. 1 %

Partikel Pipih dan Lonjong
Material lolos Ayakan No.200

Tabel 3 Ketentuan Agregat Halus (BM, 2010 revisi 2)

Pengujian Standar Nilai

SNI 03-4428-1997 | Min 60%

Kadar Lempung SNI 3423 : 2008 Maks 1%
dari permukaan < 10 cm) Min. 45

| Angularitas (kedal : SNI 03-6877-2002 |75
Angularitas (kedalaman dari permukaan > 10 cm) Min.

Nilai Setara Pasir

Berikut adalah gradasi agregat gabungan untuk campuran aspal, dapat dilihat pada Tabel 4 dibawah ini:

Tabel 4 Amplop Gradasi Agregat Gabungan Untuk Campuran Aspal (BM,2010 Revisi 2)

% Berat Yang Lolos terhadap Total Agregat dalam Campuran

Ukuran | Latasir (SS) Lataston (HRS) Laston (AC)
Ayakan e Gradasi Semi . .

(mm) Gradasi Senjang’ Senjang Gradasi Halus Gradasi Kasar'

KelasA | KelassB | WC | Base | WC | Base we BC Base 74 BC Base

5 100 100
25 100 90 100 100 50- 100
19 06 100 100 100 100 10 100 90-100 | 739 100 90-100 | 73-90
125 90-100 | 90-100 | 87-100 | 90-100 | 90-100 | 749 1-79 | 90-100 -9 576
95 | 90-100 7585 | 65-90 | 55-88 | 55-70 | 12-90 | e-® 76 2-90 8- 5-66
475 54- 6 47-64 5-50 | 43-63 756 | 28-395
236 75-100 | 50-77 | 35-55° | 0-&2 | 2.4 1- 3454 83 | 28-351 | 23-346 | 19-268
118 6- 2%3- 4128 | 19-256 | 15-223 | 12-181
0,600 35-60 | 15-35 | 20-45 | 15-3 | 23- 07-8 | 176-2 | 13-190 | 10-167 [7-136
0300 15235 | 5-3 52 | 13720 | 1ia-16 | 9-155 | 7-137 | 5-114
0,150 15 1 4-10 6-13 511 45-9
0075 | 1015 | 8-13 | 6-10 | 2.9 | 6-10 | 4.8 10 48 3-6 4-10 4.8 3.7

Filler

Filler adalah bahan berbutir halus yang mempunyai fungsi sebagai pengisi pada pembuatan campuran aspal.
Filler didefinisikan sebagai fraksi debu mineral lolos saringan no. 200 (0,074 mm) bisa berupa kapur, debu
batu, atau bahan lain, dan harus dalam keadaan kering (kadar air maksimal 1%).

Aspal
Aspal yang dipergunakan sebagai material perkerasan jalan berfungsi sebagai berikut:
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1. Bahan pengikat, memberikan ikatan yang kuat antara aspal dan agregat dan sesama aspal.
2. Bahan pengisi, mengisi rongga antar butir agregat dan pori-pori yang ada dalam butir agregat itu sendiri.

Rumus untuk menentukan kadar aspal hasil ekstraksi adalah sebagai berikut:

H =

@ x100% 1)

dengan:

H = kadar aspal sampel (%)

A = Beratsample sebelum ekstraksi (gram)
D = Berat masa dari kertas filter (gram)

E = Beratsamplesetelah ekstraksi (gram)

Rumus yang digunakan untuk pengujian berat jenis dan penyerapan air agregat kasar adalah:

1. Berat jenis curah kering (sd)

A oo @)
(B C)

dengan:

A adalah berat benda uji kering oven (gram)

B adalah berat benda uji kondisi jenuh kering permukaan di udara (gram)
C adalah berat benda uji dalam air (gram)

2. Berat jenis curah (jenuh kering permukaan) Ss

Ss=— B 1004 3)
(B-0
3. Berat jenis semu (Sa)

Sa=

A ook (4)
(A-C)

4. Penyerapan air (Sw)

Sw= % xLOO% (5)

Rumus yang digunakan untuk pengujian berat jenis dan penyerapan air agregat halus adalah:
1. Berat jenis curah kering (Sd)

sd=— 2 xiom (6)
B+S-C

dengan:

A adalah berat benda uji kering oven (gram)

B adalah berat piknometer yang berisi air (gram)

C adalah berat piknometer dengan benda uji dan air sampai batas pembacaan (gram)
S adalah berat benda uji kondisi jenuh kering permukaan (gram)

2. Berat jenis curah (jenuh kering permukaan) Ss
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Ss= % xLO0% @)

3. Berat jenis semu (Sa)

Sa=— 2 xome (8)
B+

4. Penyerapan air (Sw)
Sw= {%} xLO0% Q)

2. METODOLOGI

Dalam penelitian ini menggunakan metodercobaan dilaboratorium. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui hasil perbandingan kadar Aspal Hawibksi aspal campuran AC-WC gradasi kasar aniaba

Mix Design yang berasal dari Asphal Mixing Plane ( AMP ) dengan benda uji basgdrill) dan benda uiji

yang diambil dari belakang mesagphalt finisher dengan menggunakan cairan pelarut Bensin. Kemudian
dianalisatrend kadar aspal hasil ekstraksi dari ketiga benda uji tersebut. Dari data gradasi hasil ekstraksi
diperoleh berat agregat yang lolos saringan #200. Agregat tersebut dianalisa apakah beratnya lebih besar atau
lebih kecil dari gradasi gabungdiller di JMF kemudian diperoletrend pengaruh berat agregat hasil
ekstraksi dengariiller. Dan hasil pengujian terhadap kadar pori hasil ektraksi dianalisa pengaruhnya
terhadap kadar pori IMF. Jumlah sampel yang digunakan adalah sebanyak 6 buah untuk setiap benda uji.
Pengambilan sampel campuran beraspal Beton AC-WC gradasi kasar pada ruas jalan Marpoyan-Batas
kuansing.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Pengujian Ekstraksi Kadar Aspal Sebelum dan Setelah Ekstraksi

Hasil rekapitulasi pengujiagkstraksi kadar aspal dengan menggunakan pelarut Bensin pada masing-masing
benda uji, didapat bahwa nilai kadar aspal Garie kecil darifinisher, dan kecil dari AMP. Untuk lebih jelas
dapat dilihat pada Tabel 6.8 berikut:

Tabel 5. Rekapitulasi Perbandingan Kadar Aspal Hastaks

Kadar Aspal HasiEkstraks

Kadar o .
No BendaUji AMP Finisher  Core spek  spek F‘;:tt:' aspal Dc(agz ?S' go';f‘(ﬂ/j)' Keterangan
(%) (%) (%) min  maks g IMF (%) p
1 Sample-1 5,53 5,44 5,35 5,26 5,86 5,44 5,56 0,12 +0,3 Memenuhi
Tabel 5. Lanjutan
Kadar Aspal HasiEkstraks
Rata- Kadar Deviasi Toleransi
No BendaUji AMP Finisher  Core spek  spek rata aspal (%) Spek (%) Keterangan
(%) (%) (%) min  maks g® IMF (%) p
2  Sample -2 5,56 5,40 5,34 5,26 5,86 5,43 5,56 0,13 +0,3 Memenuhi
3  Sample -3 5,46 5,54 5,40 5,26 5,86 5,47 5,56 0,09 +0,3 Memenuhi
4 Sample -4 5,51 5,56 5,28 5,26 5,86 5,45 5,56 0,11 +0,3 Memenuhi
5 Sample -5 5,57 5,37 5,37 5,26 5,86 5,45 5,56 0,11 +0,3 Memenuhi
6  Sample -6 5,45 5,46 5,29 5,26 5,86 5,40 5,56 0,16 +0,3 Memenuhi
Rata-rata 5,51 5,46 5,34 5,44 5,56 0,12

Hasil pengujiarekstraksi kadar aspal dengan menggunakan pelarut bensin pada masing-masing benda uiji,
didapat bahwa nilai kadar aspal daare kecil darifinisher, dan kecil dari AMP. Untuk lebih jelasnya dapat
dilihat pada grafik dibawah ini:
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——Kadar Aspal AMP
—=—Kadar Aspal Finisher
5.7 ——Kadar aspal Corc
—=—Kadar Aspal JMT
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1 2 2 a 5 6
sample ke-

Kadar Aspal (%)
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a

Gambar 1. Kadar Aspal Hagikstraksi dari AMP, Finisher, danCore

Dari grafik diatas dapat diambil kesimpulan bahwa perbandidgatar aspal hasitkstraksi dengan
menggunakan pelarut bensin, dari pengugiestraksi kadar aspal AMPasphalt finisher dan hasikore drill

nilai kadar aspalnya semakin berkurang, sehingga dapat dibuat rumusan kadar aspal (Kektteksil
sebagai berikut:

KA mix design (AMP) = KA saat penghamparan = KA core

Rata —rata : 551 % > 546% > 5340

Kadar aspal AMP lebih besar dari kadar asfpailsher dan core disebabkan karena aspal dari AMP
merupakan aspal gembur yang baru selesai diolah dari AMP, sehingga waktu dile#siiedsi pengaruh
kehilangan kadar aspal lebih kecil karena aspal belum meresap kedalam pori-pori agegat. Sedangkan pada
finisher kadar aspal yang didapat kecil dari AMP. Diakibatkan karena proes pengakutan aspal dari AMP
menuju lokasi, ditambah dengan faktor suhu dan proses penghamparan dengan mesin peraghhatpar (
finisher) akibatnya aspal mulai meresap kedalam pori-pori agregat, sehingga hasil pengujian ekstraksi kadar
aspal darifinisher kecil dari AMP. Untuk sampetore hasil ekstraksi kadar aspal kecil dari AMP dan

finisher, disebabkan lamanya jarak waktu pengambilan sampel dari waktu pelaksanaan penghamparan yang
cukup lama yaitu 1 bulan . hal ini mengakibatkan aspal makin meresap kedalam pori-pori agregat.

Pengujian Kadar Pori sebelum dan Setelah Ekstraksi

Untuk perbandingan penyerapan air agregat sebelum ekstraksi dengan setelah ekstraksi darisadviP,
dancore dapat dilihat pada Gambar dibawah ini.

3.25
2.00

1.75
1.50

enyerapan Air (%

&£ 1.00

RIN I RIN I RIN I
Jenis Agregat

Gambar 2. Perbandingan Grafik Pengujian Penyerapan Air Sebelum Ekstraksi dengan Setelah Ekstraksi dari
AMP, Finisher, danCore

Dari grafik diatas dapat dilihat bahwa nilai kadar pori setekatraksi dari AMP kecil dari nilai kadar pori
setelahekstraksi darifinisher, dan kecil dari nilai kadar pori setelah ekstraksi dare. Selain itu nilai kadar

pori setelahekstraksi kecil dari nilai kadar pori sebeluekstraksi. Ini membuktikan bahwa aspal meresap
kedalam pori, dan tidak semuanya terekstraksi secara sempurna. Hal ini juga membuktikan bahwa kadar
aspal hasitkstraksi dari AMP besar dafinisher, dancore.

Penyerapan air total agregat dalam campuran sediedtlaks untuk AMP,finisher, dancore dapat dilihat

pada Tabel 6.

Pada Tabel 6 terlihat bahwa penyerapan air total dalam campuran setelah ekstraksi dari hasil AMP adalah
0.673 % dengan nilai deviasi sebesar 0,190-Riisher 0,667 % dengan nilai deviasi sebesar 0,196%, dan

hasil Core drill adalah 0,602% dengan nilai deviasi sebesar 0,261 %. Dari nilai tersebut didapat nilai rata —
rata devisiasi sebesar 0,216 %. Nilainya pernyerapan total diatas masih memenuhi batas toleransi spesifikasi
2010 revisi 2 adalah maksimum 3%.
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Tabel 6. Penyerapan Air Total Agregat Dalam Campuran sebelum dan &#sitaksi Dari AMP, finisher,
dancore

Penyerapan air totalalam campuran (%) devisiasi

Syarat Spek Maks.

No  Sampel stti?;g Sesudah Ekstraksi % (%)
1 AMP 0.863 0.673 0.19 3
2 Finisher 0.863 0.667 0.196 3
3 Core 0.863 0.602 0.261 3

Nilai Rata - rata 0.216

Untuk perbandingan penyerapan air total dalam campuran sebledtraksi dengan setelagkstraksi dapat
dilihat pada Gambar 6.23.

—=—Pecnycrapan Air Agrcgat Dalam
< telah Ekstraksi

Penycrapan Air Agregat Dalam
Campuran Sebelum Lkstaksi

SOOEEEENNUNNLLY
SRRERERERIRRENY

Penyerapan Air Agregat Dalam Campuran (')

Amp Linisher Core

sample

Gambar 3. Perbandingan Penyerapan Air Total dalam Campuran Sé&lkstreksi dengan Setelah
Ekstraksi AMP, Finisher, danCore

Dari grafik diatas terlihat bahwa kadar pori agregat sebekstmaksi besar dari kadar pori setelekstraksi,
dan masih memenuhi syarat spesifikasi 2010 revisi 2 tentang penyerapan air yaitu 3%.

Pengar uh Filler Dengan Hasil Ekstraksi

Hasil pengujian kadar aspal hasil ekstraksi diperblidn (lolos # 200) hasil ekstraksi sampel sesuai Tabel 7.

Tabel 7. Analisa Kaddfiller Hasil Ekstraksi

Agregat Lolos Saringan Filler Dalam Selisih Agregat Tertahan
No Benda Uji #200 Campuran Saringan #200
% Lolos Proporsi (%) % Tertahan

1 Sample-1 7,17 6,11 1,06
2 Sample-2 7,30 6,11 1,19
3 Sample-3 6,86 6,11 0,75
4  Sample-4 6,94 6,11 0,83
5 Sample-5 8,00 6,11 1,89
6 Sample-6 6,82 6,11 0,71

Rata-rata 7,18 6,11 1,07

Dari Tabel diatas dapat dilihat rata-réitéer (lolos # 200) hasil ekstraksi didapat nilainya 7,18%, sedangkan

filler JMF nilainya 6,11% terjadi deviasi 1,07%. Tetapi masih masuk dalam spesifikasi 2010 revisi 2 yang
disyaratkan yaitu 1-2% dari berat total agregat. Kelebfiteen tersebut diduga berasal dari degradasi agregat
medium dan pengaruh dari alat pembukaan hot bin yang tidak sempurna. Gradasi agregat berubah menjadi
lebih halus dari gradasi semula yang diakibatkan oleh kehancuran. Hubungan antara kadar aspal hasil
ekstraksi dengarfiller dapat dilihat pada Tabel

Dari Tabel 8 terlihat bahwa Keenam sample menghasilkan filler setelah ektraksi yang besar
dibandingkarfiller JMF dengan nilai rata-rata deviasi sebesar 1,07 %, hal ini diduga berasal dari degradasi
agregat medium dan pengaruh dari alat pembukaan hot bin yang tidak sempurna. Grafik hubungan antara
kadar aspal hasikstraksi dengarfiller dapat dilihat pada Gambar 4.

Dari grafik pada Gambar 4 dapat mewakili artifisik dilapangan serta korelasi nilai R 2 (kuadrat koyo),
semakin banyaMiller maka kadar aspal semakin tinggi. Hal ini disebabkan oleh filler yang ada akan
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memperluas bidang kontak atau luas permukaan agregat yang menambah tebal film aspal yang menyelimuti
aggregat tersebut.

Tabel 8. Hubungan Kadar Aspal Hasil Ekstraksi Derfgjler Hasil Ekstraksi

No Benda Uj Kadar Aspal Filler Setelah Filler Deviasi
Ektraks (%) Ektraks (%) JMF(%) (%)

1 Sample-1 5.53 7.17 6.11 1.06
2 Sample-2 5.56 7.3 6.11 1.19
3 Sample-3 5.46 6.86 6.11 0.75
4  Sample-4 5.51 6.94 6.11 0.83
5 Sample-5 5.57 8 6.11 1.89
6 Sample-6 5.45 6.82 6.11 0.71
Nilai rata-rata 1.07

g . e

70 >

*
660 68 700 720 740 7.60 780 800 820
Berat Filler (%)

®

Gambar 4. Hubungdiller dengan kadar aspal haaliktraksi

4. KESIMPULAN

Dari penelitian dan pembahasan mengenai kadar aspal hasil ektraksi penghamparan campuran AC-WC

gradasi kasar dengaiob Mix Fomula, dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

a. Perbandingakadar aspal hasil ekstraksi dengan menggunakan pelarut bensin, dari pengujian ekstraksi
kadar aspal AMPasphalt finisher dan hasikoredrill nilai kadar aspalnya semakin berkurang dari nilai
kadar aspal JMF. Sehingga dapat dibuat rumusan kadar aspal (KA) hasil ekstraksi sebagai berikut: KA
JMF < KA AMP < KA Saat penghamparan < KA HaSidre . Dengan rata-rata: 5,56 % < 5,51 % < 5,46
% < 5,34 %. Dengan deviasi rata-rata sebesar 0,12 % dari kadar aspal JMF 5,56% Ddihlecadar
menjadi bertambah setelah di ekstraksi, dengan nilai rata-rata deviasi sebesar 1,07 %. Kilebihan
tersebut diduga berasal dari agregat medium dan pengaruh dari alat pembukaan hotbin yang tidak
sempurna.

b. Nilai kadar pori setelalekstraks dari AMP finisher, dan hasilcoredrill semakin berkurang dari nilai
kadar pori sebelumekstraksi. Sehingga dapat dibuat rumusan kadar Pori (KP) hasil ekstraksi sebagai
berikut: KP JMF < KP AMP < KP Saat penghamparan < KP Hasik . Dengan rata-rata: 0,863 % <
0,673 % < 0,667 % < 0,602 %. Ini membuktikan bahwa aspal masih meresap kedalam pori, dan tidak
semuanya tekstraks secara sempurna.
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